






























Lampiran 1: Pedoman Wawancara untuk Guru 
 
Identitas informan  
Nama   : 
Guru bidang studi : 
Ijazah/ jurusan : 
1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang program BSE? 
2. Adakah sosialisasi program BSE? Ada/ tidak, dari siapa......... 
3. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mendukung penggunaan Buku 
Sekolah Elektronik(BSE)? 
5. Apakah Bapak/Ibu sudah mampu mengakses internet, terutama untuk 
mengakses BSE? 
6. Apakah Buku Sekolah Elektronik (BSE) digunakan sebagai sumber 
belajar dalam proses pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel? 
7. Apakah ada kendala dalam penggunaan BSE? Sebutkan... 














Lampiran 2: Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Kepala Sekolah 
Identitas informan  
Nama   : 
Jabatan  : 
1. Apakah penggunaan BSE masuk dalam kebijakan sekolah? Ya/Tidak. 
Alasan......... 
2. Adakah sosialisasi program BSE? Ya/Tidak. Alasan........... 
3. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
4. Bagaimana penggunaan Buku Sekolah Elektronik(BSE) sebagai 
sumber belajar dalam proses pembelajaran ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel ? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan BSE? 















Lampiran 3: Pedoman Wawancara untuk Wakil Kepala Sekolah Urusan 
Kurikulum 
Untuk Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum 
Identitas informan  
Nama   : 
Jabatan  : 
1. Apakah penggunaan BSE masuk dalam kebijakan sekolah? Ya/Tidak. 
Alasan......... 
2. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
3. Bagaimana kesiapan guru mata pelajaran ilmu-ilmu sosial dalam 
menggunakan BSE? 
4. Bagaimana penggunaan BSE sebagai sumber belajar dalam proses 
pembelajaran ilmu sosial di SMA N 1 Tempel ? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam penggunaan BSE? 















Lampiran 4: Lembar observasi sarana dan prasarana sekolah 
No Aspek yang diamati Ada  Tidak Keterangan 
1. Aula sekolah    Cukup 
2. Perpustakaan    Cukup baik 
3. Lab. Komputer    Terdapat 1 Ruang Lab. 
Dengan jumlah komputer 
kurang lebih 30 unit. 
4. Lab. Kimia    Terdapat 1 Ruang Lab. 
Dengan peralatan yang 
cukup memadai. 
5. Lab. Fisika    Terdapat 1 Ruang Lab. 
Dengan peralatan yang 
cukup memadai. 
6. Lab. Bahasa    - 
7. Lab. Audio Visual    Bersatu dengan Lab. 
Kimia 




   Cukup 
9. Tempat ibadah    Memadai 
10. Tempat parkir    Memadai 
11. Lapangan olahraga    Terdiridari dua lapangan 
olahraga, yaitu lapangan 
basket dan lapangan 
badminton. 
12. Ruang Koperasi Sekolah    Ada, tetapi belum 
dimanfaatkan 
13. UKS    Cukup 
14. Ruang BK    Cukup 
15. Ruang OSIS    Cukup  
16. Ruang Kelas    Terdiridari 9 kelas 
17.  Ruang TU dan Kepala Sekolah    Memadai 
18. Ruang Piket Guru    Memadai 
19 Fasilitas kamar mandi/WC 
guru dan siswa 
   Cukup 
20. Guru piket    Cukup 
21. Gudang sekolah    Cukup 





































































Lampiran 7: Reduksi Data, Display Data dan Penarikan Kesimpulan 
1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang program BSE? 
Jawab DJ: “Saya tidak tahu tentang BSE karena selama ini tidak ada 
sosialisasi penggunaannya, baik dari pihak dinas maupun sekolah” 
Jawab UT: “BSE yaitu program buku murah dari pemerintah yang 
menyediakan buku-buku mata pelajaran guna memperlancar proses 
belajar mengajar, pengetahuan tersebut  didapat dari internet dan 
media massa, sedangkan dari pihak dinas pendidikan dan sekolah 
hingga saat ini belum diadakan sosialisasi” 
Jawab BM: “BSE adalah salah satu program dari Depdiknas yang 
menyediakan buku murah dan berkualitas, untuk mendapatkannya 
memerlukan jaringan internet” 
Jawab HR: “Saya belum tahu, sejauh ini belum mendengar dan 
menggunakannya” 
Kesimpulan: 
Pemahaman tentang BSE belum dimiliki oleh semua guru di SMA 
N 1 Tempel. Dengan demikian diharapkan ada upaya dari guru untuk 
memahami BSE dan menggunakannya dalam proses pembelajaran. 
2. Adakah sosialisasi program BSE? Ada/ tidak, dari siapa......... 
Jawab DJ: “Tidak ada sosialisasi, baik dari dinas maupun pihak 
sekolah” 
Jawab UT: “Ada, tapi baru di media massa dan saya baca juga di 
internet” 
Jawab BM: “Ada, saya baca di internet. Sedangkan di sekolah tidak 
ada sosialisasinya”. 









Sosialisasi program BSE belum dilaksanakan secara maksimal, 
baik di pihak dinas maupun pihak sekolah. 
3. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah? 
Jawab DJ: “Di sekolah sarana dan prasarana sudah banyak, seperti 
laboratorium komputer, LCD, perpustakaan dan lain-lain”. 
Jawab UT: “Sarana dan prasarana yang ada cukup baik dalam proses 
pembelajaran”. 
Jawab BM: “Sekolah ini sudah cukup lengkap dalam menyediakan 
fasilitasnya” 
Jawab HR: “Sarana dan prasarana sekolah sudah bagus dan lengkap” 
Kesimpulan:  
Sarana dan prasarana di SMA N 1 Tempel sudah cukup baik 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mendukung penggunaan Buku 
Sekolah Elektronik (BSE)? 
Jawab DJ: “Kemungkinan mendukung, karena sudah cukup lengkap” 
Jawab UT: “Sarana dan prasarana di sekolah sudah sangat mendukung 
penggunaan BSE. Kegiatan mengakses BSE bisa dilakukan di setiap 
tempat di lingkungan sekolah” 
Jawab BM: “Tentu saja, karena sudah bisa mengakses internet di 
lingkungan sekolah” 
Jawab HR: “Sudah, karena sarana dan prasarana sekolah sudah bagus 
dan lengkap” 
Kesimpulan:  
Sarana dan prasarana di sekolah sudah mendukung penggunaan 
BSE. 






Jawab DJ: “Saya tidak mampu mengakses internet, sehingga selama 
ini sumber belajar yang digunakan hanya berupa buku yang tersedia di 
perpustakaan” 
Jawab UT: “Meskipun sudah mampu mengakses internet, tetapi proses 
untuk mendapatkan BSE masih mengalami kesulitan karena tidak 
mudah di download“ 
Jawab BM: “Untuk mengakses internet saya sudah bisa, tetapi untuk 
mengakses BSE saya masih sering mengalami kesulitan” 
Jawab HR: “Sejauh ini saya baru mampu mengoperasikan komputer 
seperti kegiatan mengetik, tetapi untuk mengakses internet masih 
mengalami kesulitan” 
Kesimpulan:  
Tingkat penguasaan IT dikalangan guru masih tergolong rendah 
6. Apakah Buku Sekolah Elektronik (BSE) digunakan sebagai sumber 
belajar dalam proses pembelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel? 
Jawab DJ: “Pembelajaran yang saya lakukan di kelas tidak 
menggunakan BSE, saya lebih memilih LKS atau buku paket yang 
tersedia di perpustakaan, karena memperolehnya lebih mudah” 
Jawab UT: “Saya menggunakan BSE dalam proses pembelajaran di 
kelas pada tahun ajaran 2008/2009, sedangkan untuk tahun ajaran 
berikutnya saya menggunakan LKS atau buku paket yang tersedia di 
perpustakaan, karena BSE sulit diakses dan yang dalam bentuk 
hardcopy masih sulit didapatkan” 
Jawab BM: “Saya hanya membaca BSE sebagai tambahan materi saja, 
tetapi di kelas saya tidak menggunakan BSE sebagai acuan 
pembelajaran” 
Jawab HR: “Saya tidakmenggunakan BSE, saya menggunakan LKS 







Dari data-data yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diketahui 
bahwa penggunaan BSE mata pelajaran ilmu-ilmu sosial di SMA N 1 
Tempel belum berjalan baik, para guru dan siswa menggunakan LKS 
atau buku paket selain BSE dalam proses pembelajaran. 
7. Apakah ada kendala dalam penggunaan BSE? Sebutkan... 
Jawab DJ: “Kendala ada, selain belum mampu mengakses internet juga 
BSE dalam bentuk hardcopy sulit didapatkan”. 
Jawab UT: “Kendala ada, yaitu laboratorium komputer hanya 
digunakan pada saat mata pelajaran TIK saja, sedangkan para siswa 
yang memiliki laptop/komputer masih rendah, sehingga BSE belum 
dapat diakses secara maksimal”. 
Jawab BM: “Sebenarnya jika para guru aktif, maka penggunaan BSE 
bisa dilaksanakan dengan baik, karena BSE bisa diakses dimana saja, 
tidak harus di sekolah” 
Jawab HR: “Kendalanya belum mampu mengakses internet” 
Kesimpulan:  
Masih terdapat kendala dalam penggunaan BSE 
 
8. Upaya apa saja yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut? 
Jawab DJ: “Mencari BSE dari pihak penerbit atau toko-toko buku” 
Jawab UT: “Para guru mengadakan komunikasi dengan sekolah lain 
terkait perkembangan sumber belajar seperti BSE dan mencari BSE 
dari pihak penerbit atau toko-toko buku” 
Jawab BM: “Mengaktifkan siswa untuk mengakses BSE, karena BSE 
bisa diakses dan digunakan dimana saja”. 
Jawab HR: “Saya belajar mengakses internet dan mengadakan 
komunikasi dengan sekolah lain terkait perkembangan sumber belajar” 
 
Kesimpulan:  
guru telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi berbagai 
kendala dalam penggunaan BSE sehingga diharapkan BSE dapat 
digunakan sebagai sumber belajar. 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
